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ORINEWS.id – Viral di media sosial terkait kasus penganiayaan
yang dilakukan oleh anak bos toko roti bernama George Sugama
Halim.

George Sugama Halim ngamuk gegara permintaannya tak dikabulkan
oleh si pegawai.

George  diketahui  meminta  agar  pegawai  mengantarkan  pesanan
makanan ke kamar pribadinya.

Si  pegawai  mengaku  tak  mau  melakukan  karena  sudah  pernah
mendapat perlakuan tak menyenangkan dari anak bosnya tersebut.

Tak cuma itu, pegawai juga mengerjakan pekerjaan mendesak dan
apa yang diperintahkan bukan tugasnya.
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George juga sampai berteriak ke pegawai terlihat dari videonya
yang viral di media sosial.

Anak toko bos kemudian marah ke pegawai sampai melempar kursi
sampai berdarah dan luka.

Kasus ini telah dilaporkan ke Polres Metro Jakarta Timur,
namun dua bulan berlalu belum ada kemajuan.

George mengatakan kepada pegawai kasusnya tak akan dilanjutkan
gegara kebal hukum.

George sendiri beberapa kali berpose dengan aparat dari TNI
hal  ini  tersebar  di  media  sosial,  salah  satunya  akun  X
@Mdy_Asmara1701 yang dilansir Kilat.com pada hari Minggu 15
Desember 2024.

Tampak  George  akrab  dengan  beberapa  aparat  dan  kerap
mengabadikan  momen  tersebut.

Ada yang nongkrong di sebuah rumah makan dan beberapa lainnya
tampak sedang berkumpul saja.

Kasus ini pun menjadi perhatian masyarakat luas gegara korban
dianiaya George Sugama Halim sampai berdarah-darah dan babak
belur.  Terlebih  aksinya  dilakukan  karena  sikap  angkuhnya
sebagai anak bos.[*]


